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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP), kualitas aparatur pemerintah daerah, good governance, dan pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji sejumlah referensi yang relevan dari 

berbagai jurnal ilmiah. Kualitas laporan keuangan daerah menjadi tolok ukur penting dalam 

mewujudkan transparansi dan akuntabilitas keuangan publik. Penerapan SAP secara konsisten 

menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan, karena dapat memastikan 

bahwa penyajian informasi keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, kualitas 

aparatur pemerintah daerah juga berperan signifikan dalam proses penyusunan laporan 

keuangan. Aparatur yang memiliki kompetensi memadai akan mampu menerapkan standar 

akuntansi secara tepat dan akurat. Penerapan prinsip good governance, seperti akuntabilitas, 

transparansi, dan partisipasi, semakin memperkuat kepercayaan publik terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah. Pemanfaatan teknologi informasi juga memberikan dampak positif dengan 

mempermudah proses pencatatan, pengolahan, hingga pelaporan keuangan secara efektif dan 

efisien. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa keempat faktor tersebut saling berhubungan 

dan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena 

itu, pemerintah daerah perlu terus memperkuat penerapan SAP, meningkatkan kualitas SDM 

aparatur, menerapkan prinsip good governance secara konsisten, dan memanfaatkan teknologi 

informasi secara optimal dalam setiap proses penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian, 

diharapkan laporan keuangan pemerintah daerah dapat lebih transparan, akuntabel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Kata Kunci: Standar Akuntansi Pemerintahan, Good Governance, Laporan Keuangan Daerah 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of Government Accounting Standards (SAP) 

implementation, the quality of local government apparatus, good governance, and the utilization 

of information technology on the quality of local government financial reports. This research 

employs a literature review method by examining several relevant references from various 

scientific journals. The quality of local government financial reports is an essential benchmark 

in achieving transparency and accountability in public financial management. Consistent 

implementation of SAP is a key factor in improving the quality of financial reports as it ensures 

that financial information is presented according to applicable standards. In addition, the 

competence of local government apparatus significantly influences the preparation of financial 

reports. Well-qualified personnel are capable of applying accounting standards accurately and 

appropriately. The application of good governance principles, such as accountability, 

transparency, and participation, further strengthens public trust in the quality of local 

government financial reports. Furthermore, the utilization of information technology has a 

positive impact by facilitating the recording, processing, and reporting of financial data 

effectively and efficiently. The results of this literature study indicate that these four factors are 

interrelated and have a significant impact on the quality of local government financial reports. 

Therefore, local governments need to continuously strengthen SAP implementation, improve 

human resource quality, consistently apply good governance principles, and optimize the use of 
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information technology in every stage of financial report preparation. Consequently, local 

government financial reports are expected to be more transparent, accountable, and in 

accordance with the prevailing regulations. 

Keywords: Government Accounting Standards, Good Governance, Local Government 

Financial Reports 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam menyediakan 

informasi yang relevan dan andal bagi para pemangku kepentingan dalam menilai kondisi dan 

kinerja suatu entitas (Febrian & Sari, 2024). Kualitas laporan keuangan menjadi tolak ukur 

utama dalam menilai akuntabilitas dan transparansi entitas, baik sektor publik maupun swasta 

(Tambunan et al., 2025). Dalam konteks ini, penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

berperan signifikan dalam memastikan bahwa penyajian laporan keuangan sesuai dengan 

prinsip dan kaidah yang telah ditetapkan, sehingga mampu menghasilkan informasi yang akurat, 

dapat dipertanggungjawabkan, serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomi 

(Sitanggang et al., 2025). Tanpa penerapan standar yang baik, laporan keuangan akan 

kehilangan daya guna dan berisiko menimbulkan kesalahan interpretasi yang berdampak pada 

berbagai keputusan penting (Pratiwi et al., 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya menegaskan bahwa penerapan standar akuntansi secara 

konsisten dan tepat dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. Nugraheni dan Subaweh 

(2008) menemukan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan (SAP) berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, terutama dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas sektor publik (Febrian & Solihin, 2024). Penelitian ini memperlihatkan bahwa 

standar akuntansi mampu menjadi alat kendali yang efektif dalam menciptakan laporan 

keuangan yang informatif dan dapat dipercaya (Febrian et al., 2024). Demikian pula, Mulyani 

(2014) menegaskan bahwa implementasi SAP yang disertai dengan dukungan sistem informasi 

akuntansi yang baik akan berdampak positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah (Sitompul, Tarigan, Silalahi, et al., 2024). Keterpaduan antara standar akuntansi dan 

sistem informasi yang efektif mampu mendorong terciptanya laporan keuangan yang akurat, 

relevan, dan andal (Mulia & Febrian, 2024). 

Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh Sari (2022) juga menunjukkan bahwa penerapan 

standar akuntansi pemerintahan, ditambah faktor lain seperti kualitas aparatur, good 

governance, dan pemanfaatan teknologi informasi, sangat berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah (Oktavia et al., 2025). Temuan ini memperkaya pemahaman bahwa kualitas 

laporan keuangan tidak hanya ditentukan oleh standar yang diterapkan, tetapi juga oleh sumber 

daya manusia dan tata kelola yang baik (lidia Gultom et al., 2024). Penelitian senada 

disampaikan oleh Putri, Rispantyo, dan Sunarti (2020) yang menegaskan bahwa selain 

penerapan standar akuntansi, kompetensi sumber daya manusia dan peran audit internal juga 

berpengaruh signifikan dalam menciptakan laporan keuangan pemerintah daerah yang 

berkualitas (Sianturi & Sitompul, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa standar akuntansi menjadi 

landasan penting, namun kualitas akhir laporan keuangan sangat bergantung pada kemampuan 

sumber daya dan sistem pengawasan internal yang diterapkan (Sanjaya & Febrian, 2024). 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji pengaruh penerapan standar akuntansi 

pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan di sektor publik, terutama pemerintah daerah, 

namun penelitian yang secara spesifik membahas dampak penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) pada kualitas laporan keuangan perusahaan masih relatif terbatas (Supardi et 

al., 2023). Kebanyakan penelitian terfokus pada sektor publik dengan pendekatan SAP, 

sehingga terdapat celah penelitian (research gap) pada ranah perusahaan atau sektor privat yang 

juga memiliki kepentingan besar dalam menjaga kualitas laporan keuangannya (Sitompul, 

Silalahi, Munthe, et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini memiliki novelty dengan 

mengalihkan fokus kajian dari sektor publik ke sektor privat, guna mengisi kekosongan kajian 

akademik mengenai sejauh mana penerapan SAK mampu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dan praktis dalam pengembangan ilmu akuntansi, sekaligus menjadi referensi penting 

bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka melalui penerapan 

standar akuntansi yang tepat. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) sebagai pendekatan 

utama dalam mengkaji pengaruh penerapan Standar Akuntansi Keuangan terhadap kualitas 

laporan keuangan perusahaan (Sugiyono, 2018). Studi literatur dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif dari berbagai teori, hasil penelitian terdahulu, serta regulasi 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan dan Fokus Kajian 

Tahap awal penelitian diawali dengan mengidentifikasi permasalahan dan merumuskan 

fokus kajian terkait hubungan antara penerapan standar akuntansi keuangan dan kualitas 

laporan keuangan. Peneliti menentukan ruang lingkup topik untuk mempermudah 

proses pencarian referensi yang relevan. 

2. Pengumpulan Literatur 
Peneliti mengumpulkan berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, laporan 

penelitian, dan dokumen resmi yang memuat teori, konsep, serta hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan variabel penelitian. Literatur yang dipilih disesuaikan 

dengan kriteria kelayakan dan relevansi terhadap topik penelitian. 

3. Klasifikasi dan Seleksi Literatur 
Literatur yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema, teori, 

dan temuan penelitian. Tahap ini bertujuan untuk memetakan literatur yang relevan dan 

mengeliminasi referensi yang kurang mendukung tujuan penelitian. 

4. Analisis dan Sintesis Literatur 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis secara kritis terhadap literatur terpilih untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan antar variabel, serta kesenjangan penelitian (research 

gap) yang ada. Hasil analisis kemudian disintesis untuk membangun kerangka berpikir 

yang mendukung argumentasi penelitian. 

5. Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir penelitian adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil sintesis literatur. 

Peneliti merumuskan temuan utama yang menggambarkan pengaruh penerapan standar 

akuntansi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan, sekaligus 

memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan kajian 

teoritis yang mendalam dan menjadi landasan bagi penelitian lanjutan maupun praktik akuntansi 

di dunia usaha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil studi literatur dari berbagai penelitian terdahulu, penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) atau Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) secara umum terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, baik di sektor 

pemerintah daerah maupun pada konteks perusahaan secara lebih luas (Sianipar et al., 2024). 

Penerapan standar akuntansi yang baik memberikan pedoman yang jelas bagi entitas dalam 

mencatat, mengklasifikasikan, dan menyajikan transaksi keuangan secara wajar dan sesuai 

ketentuan yang berlaku (Febrian, Soehaditama, et al., 2023). 

Nugraheni dan Subaweh (2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan 

standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Semakin baik penerapan standar yang dilakukan, semakin meningkat pula kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan (Sihotang & Sitompul, 2024). Hal ini terjadi karena standar akuntansi 

memberikan kerangka kerja yang sistematis dan konsisten dalam penyusunan laporan keuangan 

sehingga mampu meningkatkan akurasi, relevansi, dan keandalan informasi keuangan (Febrian 

& Solihin, 2023). 

Selanjutnya, Putri, Rispantyo, dan Sunarti (2020) menegaskan bahwa selain penerapan 

standar akuntansi, faktor kompetensi sumber daya manusia (SDM) dan peran audit internal juga 

berperan penting dalam mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah 

(Sitompul, 2024). Namun, dari hasil penelitiannya, penerapan standar akuntansi menjadi faktor 

dominan karena mampu menciptakan keteraturan dalam pencatatan transaksi dan mendorong 

transparansi serta akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah (Supardi et al., 2023). 
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Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Myas Sari (2022) menunjukkan bahwa 

penerapan standar akuntansi pemerintah secara signifikan memengaruhi kualitas laporan 

keuangan daerah di Kabupaten Batang. Selain standar akuntansi, faktor-faktor lain seperti 

kualitas aparatur pemerintah daerah, penerapan prinsip good governance, serta pemanfaatan 

teknologi informasi juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas laporan 

keuangan (Amalia & Sitompul, 2024). Namun, penerapan standar akuntansi tetap menjadi 

fondasi utama dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Silitonga et al., 2024). 

Hal senada juga diperkuat oleh Sari (2022) dalam penelitian yang sama, bahwa penerapan 

standar akuntansi menjadi faktor kunci yang menentukan baik tidaknya kualitas laporan 

keuangan. Penerapan SAP mampu meningkatkan aspek keterandalan dan keandalan informasi 

yang disajikan dalam laporan keuangan daerah, sehingga mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih baik bagi para pemangku kepentingan (Manullang et al., 2024). 

Dari keseluruhan hasil studi literatur yang dikaji, secara konsisten ditemukan bahwa 

penerapan standar akuntansi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan (Tarigan et al., 2024). Standar akuntansi berperan penting dalam menciptakan 

laporan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, mampu meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, serta relevansi informasi keuangan yang dihasilkan oleh entitas baik 

di sektor pemerintahan maupun sektor swasta (Sitompul, Sihombing, Tinambunan, et al., 2024). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa 

kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh penerapan standar akuntansi yang baik dan 

konsisten. Meskipun beberapa faktor lain seperti kualitas aparatur, audit internal, dan teknologi 

informasi juga memiliki peran, namun penerapan standar akuntansi tetap menjadi faktor utama 

dalam membangun sistem pelaporan keuangan yang berkualitas (Sagala et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan pentingnya komitmen entitas dalam menerapkan standar akuntansi secara optimal 

guna meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Pembahasan 

Kualitas laporan keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu indikator penting 

dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) serta sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah kepada publik. Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP), kompetensi sumber daya manusia (SDM), peran audit internal, 

kualitas aparatur pemerintah, serta pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor-faktor 

utama yang berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah (Sitompul, Tarigan, & Tarigan, 2024). 

Penerapan SAP merupakan langkah strategis dalam memastikan bahwa laporan keuangan 

disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku di lingkungan sektor publik. SAP menjadi 

landasan penting dalam penyajian laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Sitompul, Guteres, et al., 2023). Nugraheni dan Subaweh (2008) 

menegaskan bahwa penerapan SAP secara konsisten mampu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan daerah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Mulyani (2014) yang menyebutkan bahwa 

implementasi SAP berdampak positif dalam mewujudkan laporan keuangan yang andal dan 

sesuai standar (Febrian, 2024). Tanpa penerapan SAP yang baik, laporan keuangan akan sulit 

memenuhi prinsip akuntansi pemerintahan yang berlaku, sehingga menghambat transparansi 

dan akuntabilitas keuangan daerah (Dwi, 2024). 

Namun demikian, penerapan SAP tidak akan optimal tanpa didukung oleh kompetensi 

SDM yang memadai. Putri, Rispantyo, dan Sunarti (2020) dalam penelitiannya di Kabupaten 

Sukoharjo menemukan bahwa kompetensi SDM yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan daerah. SDM yang memiliki kemampuan teknis di bidang akuntansi 

pemerintahan akan lebih mampu memahami dan menerapkan SAP secara benar dalam 

penyusunan laporan keuangan. Kualitas SDM menjadi kunci dalam proses pencatatan, 

pengelolaan, hingga pelaporan keuangan yang sesuai dengan regulasi dan standar yang berlaku. 

Selain kompetensi SDM, peran audit internal juga menjadi faktor penting dalam 

menjamin kualitas laporan keuangan daerah. Audit internal berfungsi sebagai sistem kontrol 

yang memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dicatat dan dilaporkan sesuai dengan 

ketentuan. Putri, Rispantyo, dan Sunarti (2020) menyatakan bahwa semakin optimal peran audit 

internal, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Audit internal 

berperan dalam mendeteksi dini adanya potensi kesalahan atau penyimpangan yang dapat 

memengaruhi integritas laporan keuangan. 
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Selanjutnya, kualitas aparatur pemerintah daerah juga menjadi faktor penentu dalam 

peningkatan kualitas laporan keuangan daerah. Sari (2022) menegaskan bahwa aparatur 

pemerintah yang berkualitas, baik dari sisi pengetahuan maupun sikap profesionalisme, mampu 

menjalankan proses penyusunan laporan keuangan dengan baik. Kualitas aparatur akan 

mendorong terciptanya proses administrasi keuangan yang tertib dan teratur, sehingga laporan 

yang dihasilkan menjadi lebih akurat dan sesuai standar. 

Dalam konteks good governance, penerapan prinsip-prinsip seperti transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi juga berperan penting dalam mendukung kualitas laporan 

keuangan daerah. Sari (2022) dalam penelitiannya di Kabupaten Batang menjelaskan bahwa 

good governance yang baik akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan 

keuangan daerah (Silalahi et al., 2023). Dengan penerapan good governance, pemerintah daerah 

akan lebih berhati-hati dan profesional dalam menyusun laporan keuangan karena harus 

mempertanggungjawabkannya secara terbuka kepada masyarakat. 

Kemajuan teknologi informasi juga membawa dampak signifikan dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan daerah (Sitompul, Tinambunan, et al., 2023). Sari (2022) menegaskan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem akuntansi pemerintahan mampu 

mempercepat proses pengolahan data keuangan, meminimalisir kesalahan pencatatan, serta 

meningkatkan akurasi dan ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan. Teknologi 

informasi juga memungkinkan pemerintah daerah untuk lebih transparan dalam menyampaikan 

informasi keuangan kepada publik, sehingga mendorong terwujudnya akuntabilitas (Putranto et 

al., 2024). 

Selain itu, sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan baik akan semakin 

memperkuat kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Febrian, 2025). Mulyani (2014) 

mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi yang efektif mampu mengelola data 

keuangan secara sistematis, terorganisir, dan sesuai dengan standar yang berlaku (Tambun et al., 

2023). Hal ini akan memudahkan proses monitoring dan evaluasi atas penggunaan anggaran 

daerah, serta mempercepat proses penyusunan laporan keuangan (Febrian, Rubadi, et al., 2023). 

Berdasarkan kajian dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja, tetapi 

merupakan hasil dari sinergi berbagai aspek, yaitu penerapan SAP, kualitas SDM, peran audit 

internal, kualitas aparatur pemerintah, penerapan prinsip good governance, dan pemanfaatan 

teknologi informasi. Kelemahan dalam salah satu aspek akan berdampak pada kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Oleh karena itu, upaya perbaikan dan penguatan di setiap aspek 

tersebut mutlak diperlukan agar laporan keuangan pemerintah daerah benar-benar 

mencerminkan kondisi keuangan yang akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian dari berbagai literatur, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), kualitas aparatur pemerintah daerah, 

penerapan prinsip good governance, serta pemanfaatan teknologi informasi secara signifikan 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Faktor-faktor tersebut 

saling berkaitan dalam mendorong terwujudnya laporan keuangan yang transparan, akuntabel, 

dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

 

SARAN 

Sebagai upaya peningkatan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, disarankan 

agar pemerintah daerah terus memperkuat implementasi SAP, meningkatkan kompetensi 

aparatur melalui pelatihan berkelanjutan, menerapkan prinsip good governance secara 

konsisten, serta memanfaatkan teknologi informasi secara optimal dalam proses penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan. 
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